
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara yang subur hal ini terlihat dari hasil pertanian 

yang melimpah. Hasil pertanian ini sekaligus penopang perekonomian Indonesia. 

Perekonomian di Indonesia dalam segi pertanian dilatar belakangi oleh tanaman 

perkebunan seperti halnya perkebunan sawit, perkebunan kakao , perkebunan teh, 

perkebunan karet, perkebunan kopi dan lain sebagainya. Hasil perkebunan di 

Sumatera Barat salah satunya kelapa. 

Berdasarkan  Statistik Perkebunan Indonesia (SPI) 2015-2016 perkebunan  

kelapa di Sumatera Barat dengan luasan mencapai 87528 Ha dengan produksi 

79617 ton/tahun. Data dari SPI ini merupakan data terbaru produksi 2016. 

Produksi yang demikian mendorong untuk melakukan perkembangan pascapanen 

kelapa di Sumatera Barat. Di Sumatera Barat selain dilakukan proses pascapanen 

terhadap kelapa, ada juga kelapa yang dijual langsung tanpa proses pascapanen 

salah satunya penjualan kelapa muda. Penjualan kelapa muda khususnya di kota 

Padang mencapai 100 butir per penjual kelapa muda setiap harinya. Proses 

pemotongan dan pelubangan kelapa muda yang dilakukan pedagang masih 

tergolong manual dan sederhana. 

Kelapa pada umumnya dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan 

seperti keperluan rumah tangga dan lainnya. Belakangan ini konsumsi kelapa 

dalam bentuk kelapa muda sangat banyak diminati masyarakat. Konsumsi kelapa 

muda memiliki daya tarik tersendiri, bagi pecinta kelapa. Hal ini dibuktikan 

dengan maraknya pedangang kelapa yang berjualan kelapa muda. Proses 

penotongan dan pelubangan kelapa muda dikalangan pedagang masih bersifat 

manual dan mengandalkan parang. 

Proses pemotongan dan pelubangan kelapa muda oleh pedagang masih 

menggunakan cara manual menggunakan parang dengan keahlian penggunaan 

parang penjual kelapa muda. Proses pemotongan kelapa muda menggunakan 

parang ini membutuhkan waktu yang relatif lama dan tenaga yang besar. 

Tingginya permintaan konsumen kelapa muda mengakibatkan sulitnya pedagang 

melayani konsumen yang ada. Pemotongan kelapa muda menggunakan cara yang 
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manual membutuhkan waktu kurang lebih 2 menit. Kelemahan penggunaan 

parang dalam pemotongan dan pelubangan kelapa muda terdapat pada tenaga, 

resiko kecelakaan kerja dan lamanya waktu pemotongan dan pelubangan. 

Berdasarkan hal diatas penulis ingin melakukan penelitian tentang “Rancang 

Bangun Alat Pemotong dan Pelubang Kelapa Muda (Cocos nucifera, L.) 

Semi Mekanis”. 

 

1.2 Tujuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan rancang bagun alat pemotong dan 

pelubang kelapa muda semi mekanis yang memiliki nilai efisien waktu dan 

mengurangi resiko kecelakaan kerja serta nilai ekonomis yang tinggi. 

 

1.3  Manfaat 

 

Manfaat penelitian ini dihasilkannya alat pemotong dan pelubang kelapa 

muda dengan nilai efisien waktu dan mengurangi resiko kecelakaan kerja serta 

nilai ekonomis yang tinggi. 


